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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas subsidi energi dengan subsidi pendidikan
dalam konteks pengaruhnya terhadap pembangunan sosial dan ekonomi suatu negara. Subsidi
energi dan subsidi pendidikan merupakan dua jenis kebijakan fiskal yang umum digunakan oleh
pemerintah untuk mempengaruhi perilaku masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan.
Metode analisis yang digunakan dalam studi ini meliputi tinjauan literatur dan analisis data
empiris. Tinjauan literatur dilakukan untuk memahami landasan teoritis dan konteks praktis
dari kedua jenis subsidi tersebut, sementara analisis data empiris mengambil data dari beberapa
negara untuk melihat dampaknya secara praktis. Hasil analisis menunjukkan bahwa efektivitas
subsidi pendidikan cenderung lebih signifikan dalam jangka panjang daripada subsidi energi.
Subsidi pendidikan mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia, memberikan
kesempatan yang lebih besar bagi kemajuan ekonomi jangka panjang, dan mengurangi
disparitas sosial. Di sisi lain, subsidi energi cenderung memberikan dampak yang lebih langsung
dan cepat terhadap kesejahteraan masyarakat dengan mengurangi beban biaya energi, namun
dampak jangka panjangnya terhadap pembangunan sosial dan ekonomi tidak sebesar subsidi
pendidikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam konteks pembangunan jangka panjang,
subsidi pendidikan lebih efektif daripada subsidi energi dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Meskipun demikian, penerapan kebijakan subsidi harus
mempertimbangkan konteks sosial, ekonomi, dan kebutuhan spesifik setiap negara.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan ekonomi yang semakin ketat, kebijakan fiskal menjadi
salah satu instrumen utama yang digunakan oleh pemerintah untuk mencapai tujuan
pembangunan sosial dan ekonomi. Di antara berbagai jenis kebijakan fiskal yang ada,
subsidi energi dan subsidi pendidikan merupakan dua contoh yang sering kali menjadi fokus
perdebatan dalam ranah kebijakan publik. Kedua jenis subsidi ini memiliki peran yang
penting dalam membentuk pola distribusi sumber daya dan mendorong pertumbuhan
ekonomi, namun dengan implikasi yang berbeda dalam jangka panjang.

Subsidi energi, dalam bentuk berbagai insentif seperti harga energi yang disubsidi atau
pembebasan pajak bagi industri energi, telah menjadi salah satu instrumen utama yang
digunakan oleh banyak negara untuk mengurangi beban biaya energi bagi rumah tangga
dan industri. Tujuan utama dari subsidi energi adalah untuk mengurangi ketidaksetaraan
ekonomi, meningkatkan akses terhadap energi, dan mendukung pertumbuhan ekonomi
dengan memfasilitasi kegiatan produksi dan konsumsi. Namun, efektivitas subsidi energi
sering kali menjadi perdebatan karena dampaknya terhadap anggaran negara,
penggunaan sumber daya alam, dan dampak lingkungan, serta kecenderungan untuk
mendistorsi pasar dan memperlambat inovasi dalam energi terbarukan.

Di sisi lain, subsidi pendidikan diarahkan untuk meningkatkan akses dan kualitas
pendidikan bagi masyarakat. Melalui insentif seperti beasiswa, bantuan biaya pendidikan,
atau investasi langsung dalam infrastruktur pendidikan, subsidi pendidikan bertujuan untuk
mengurangi disparitas dalam akses pendidikan, meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, dan merangsang pertumbuhan ekonomi jangka panjang melalui peningkatan
produktivitas dan inovasi. Subsidi pendidikan dianggap sebagai investasi jangka panjang
yang memiliki dampak positif yang berkelanjutan dalam pembangunan manusia dan
pembangunan ekonomi.

Meskipun keduanya memiliki tujuan yang berbeda, subsidi energi dan subsidi pendidikan
sering kali harus bersaing dalam alokasi anggaran pemerintah. Dalam situasi di mana
sumber daya anggaran terbatas, pertanyaan muncul mengenai prioritas mana yang
seharusnya mendapat perhatian lebih besar dari pemerintah. Karena itu, penting untuk
melakukan analisis komprehensif tentang efektivitas relatif dari kedua jenis subsidi ini
dalam mencapai tujuan pembangunan sosial dan ekonomi.

Dalam konteks ini, studi ini bertujuan untuk menyelidiki dan membandingkan efektivitas
subsidi energi versus subsidi pendidikan. Melalui pendekatan analisis yang holistik,
penelitian ini akan mengungkap kekuatan dan kelemahan masing-masing jenis subsidi,
serta dampaknya terhadap pembangunan sosial dan ekonomi suatu negara. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas relatif dari kedua jenis subsidi ini,
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan dalam



mengalokasikan sumber daya secara optimal untuk mencapai tujuan pembangunan yang
berkelanjutan.

Penting untuk diakui bahwa tantangan pembangunan sosial dan ekonomi yang dihadapi
oleh setiap negara sering kali unik dan kompleks. Oleh karena itu, tidak ada pendekatan
satu ukuran yang cocok untuk semua dalam menentukan kebijakan subsidi yang efektif.
Namun demikian, dengan membandingkan efektivitas subsidi energi dan subsidi pendidikan,
kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kebijakan fiskal
dapat digunakan secara strategis untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat dan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Pemahaman yang lebih baik tentang perbandingan antara efektivitas subsidi energi dan
subsidi pendidikan juga akan membantu dalam menghadapi tantangan global seperti
perubahan iklim dan revolusi industri 4.0. Subsidi energi yang tidak terkelola dengan baik
dapat menyebabkan peningkatan emisi karbon dan kerusakan lingkungan yang lebih luas,
sementara subsidi pendidikan dapat menjadi kunci untuk menghasilkan tenaga kerja yang
siap bersaing dalam ekonomi digital yang semakin terhubung.

Dalam konteks ini, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan tentang
efektivitas relatif dari subsidi energi dan subsidi pendidikan, tetapi juga akan membuka
ruang untuk diskusi lebih lanjut tentang peran kebijakan fiskal dalam membentuk masa
depan yang berkelanjutan bagi generasi mendatang. Dengan mempertimbangkan berbagai
faktor mulai dari aspek ekonomi dan sosial hingga lingkungan dan teknologi, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi yang berharga bagi pembuat kebijakan, akademisi,
dan praktisi dalam merancang strategi pembangunan yang holistik dan berkelanjutan.

Melalui pendekatan multidisiplin dan analisis yang mendalam, studi ini akan
mengeksplorasi dinamika kompleks antara subsidi energi dan subsidi pendidikan, serta
implikasinya terhadap kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. Dengan
demikian, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan kebijakan publik yang lebih efektif dan berorientasi pada
masa depan.

Latar Belakang

Dalam konteks global yang terus berubah dan kompleksitas tantangan pembangunan sosial
dan ekonomi, peran kebijakan fiskal menjadi semakin penting dalam menciptakan kondisi
yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Di antara
berbagai instrumen kebijakan yang tersedia, subsidi energi dan subsidi pendidikan telah
menjadi perhatian utama dalam agenda pembangunan banyak negara di seluruh dunia.



Subsidi energi, dalam bentuk berbagai insentif seperti pembebasan pajak, harga energi
yang disubsidi, atau investasi langsung dalam sektor energi, telah menjadi instrumen
penting bagi pemerintah untuk mengurangi beban biaya energi bagi rumah tangga dan
industri. Tujuan utama dari subsidi energi adalah untuk meningkatkan akses terhadap
energi, mengurangi disparitas ekonomi, dan memfasilitasi pertumbuhan ekonomi dengan
mendorong aktivitas produksi dan konsumsi. Namun demikian, efektivitas subsidi energi
sering kali dipertanyakan karena berbagai alasan, termasuk dampak negatifnya terhadap
anggaran negara, penggunaan sumber daya alam yang tidak berkelanjutan, dan dampak
lingkungan seperti peningkatan emisi karbon.

Di sisi lain, subsidi pendidikan merupakan kebijakan fiskal yang bertujuan untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi masyarakat. Melalui insentif seperti
beasiswa, bantuan biaya pendidikan, atau investasi dalam infrastruktur pendidikan, subsidi
pendidikan bertujuan untuk mengurangi disparitas dalam akses pendidikan, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, dan merangsang pertumbuhan ekonomi jangka panjang
melalui peningkatan produktivitas dan inovasi. Subsidi pendidikan dianggap sebagai
investasi jangka panjang yang memiliki dampak positif yang berkelanjutan dalam
pembangunan manusia dan ekonomi.

Namun, dalam situasi di mana sumber daya anggaran terbatas, pemerintah sering kali
dihadapkan pada pilihan sulit dalam menentukan alokasi sumber daya antara subsidi
energi dan subsidi pendidikan. Pertanyaan pun muncul: mana yang lebih efektif dalam
jangka panjang? Apakah subsidi energi lebih berdampak dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, ataukah subsidi pendidikan lebih efektif dalam menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif?

Terkait dengan kompleksitas masalah ini, penting untuk melakukan analisis mendalam
tentang perbandingan efektivitas antara subsidi energi dan subsidi pendidikan. Analisis ini
tidak hanya akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat dan
keterbatasan masing-masing jenis subsidi, tetapi juga akan membantu dalam merumuskan
kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam mendukung pembangunan sosial dan
ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan dalam
literatur tentang perbandingan efektivitas subsidi energi versus subsidi pendidikan, dengan
tujuan akhir memberikan kontribusi yang berharga bagi pembuat kebijakan, akademisi,
dan praktisi dalam merancang strategi pembangunan yang holistik dan berkelanjutan.

Dalam beberapa dekade terakhir, diskusi tentang perlunya peninjauan ulang terhadap
kebijakan subsidi energi telah semakin meningkat, terutama dengan meningkatnya
kesadaran akan isu-isu lingkungan dan keberlanjutan. Subsidi energi, meskipun bertujuan
untuk memberikan akses energi yang terjangkau kepada masyarakat, sering kali
berdampak negatif terhadap lingkungan melalui peningkatan emisi karbon dan
penggunaan sumber daya alam yang tidak berkelanjutan. Dengan adanya tekanan untuk
mengurangi dampak negatif ini, beberapa negara telah mulai mengkaji ulang kebijakan



subsidi energi mereka, bahkan mengalihkannya ke arah energi terbarukan dan efisiensi
energi.

Di sisi lain, substansi kebijakan subsidi pendidikan juga telah menarik perhatian global.
Akses yang lebih luas terhadap pendidikan berkualitas dianggap sebagai kunci untuk
mengatasi ketimpangan sosial-ekonomi dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Namun,
tantangan masih ada dalam mengatasi kesenjangan dalam akses pendidikan, terutama di
negara-negara berkembang dan masyarakat yang terpinggirkan.

Kondisi ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan efektivitas relatif dari kedua jenis
subsidi ini dalam konteks pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan
melihat studi-studi kasus dari berbagai negara dengan konteks sosial, ekonomi, dan politik
yang berbeda, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana
subsidi energi dan subsidi pendidikan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
pembangunan yang berkelanjutan.

Selain itu, penggunaan pendekatan analisis komparatif dapat membantu dalam
mengidentifikasi praktik terbaik dan pelajaran yang dapat dipetik dari pengalaman
negara-negara lain dalam mengelola subsidi energi dan subsidi pendidikan. Dengan
demikian, penelitian ini bukan hanya bertujuan untuk memahami perbedaan efektivitas
relatif dari kedua jenis subsidi, tetapi juga untuk memberikan wawasan tentang bagaimana
kebijakan ini dapat diperbaiki dan dioptimalkan untuk mencapai hasil yang lebih baik
dalam pembangunan sosial dan ekonomi.

Dengan melihat latar belakang yang luas ini, studi perbandingan efektivitas subsidi energi
versus subsidi pendidikan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
membentuk kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan metodologi yang komprehensif untuk menyelidiki perbandingan
efektivitas antara subsidi energi dan subsidi pendidikan dalam konteks pembangunan sosial dan
ekonomi suatu negara. Pendekatan metodologi ini mencakup langkah-langkah analisis yang terinci,
mulai dari identifikasi data yang relevan hingga penggunaan berbagai teknik analisis untuk menguji
hipotesis dan menghasilkan temuan yang dapat diandalkan. Berikut adalah uraian yang lengkap
tentang metode penelitian yang digunakan:

1. Identifikasi Variabel Penelitian: Tahap awal dalam penelitian ini melibatkan identifikasi
variabel penelitian yang relevan untuk membandingkan efektivitas subsidi energi dan
subsidi pendidikan. Variabel-variabel tersebut mencakup aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang dianggap penting dalam menilai dampak kedua jenis subsidi tersebut
terhadap pembangunan.



2. Pengumpulan Data: Data yang diperlukan untuk penelitian ini diperoleh melalui berbagai
sumber, termasuk data statistik pemerintah, laporan lembaga internasional, studi kasus,
dan literatur akademis terkait. Data ekonomi seperti GDP per capita, tingkat pengangguran,
dan inflasi, serta data pendidikan seperti tingkat partisipasi sekolah dan kualitas
pendidikan, dikumpulkan dari sumber yang terpercaya dan terverifikasi.

3. Analisis Literatur: Langkah selanjutnya melibatkan tinjauan literatur yang komprehensif
tentang topik ini. Analisis literatur digunakan untuk memahami landasan teoritis yang
mendasari subsidi energi dan subsidi pendidikan, serta untuk mengidentifikasi temuan-
temuan penting dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini.

4. Analisis Data Kuantitatif: Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan metode statistik dan teknik analisis kuantitatif. Analisis ini mencakup
penggunaan regresi statistik untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti
dan penggunaan metode pemodelan ekonometrik untuk mengevaluasi dampak subsidi
energi dan subsidi pendidikan terhadap pembangunan ekonomi.

5. Analisis Kualitatif: Selain analisis data kuantitatif, studi ini juga melibatkan analisis
kualitatif yang mendalam. Analisis ini melibatkan pembahasan tentang konteks politik,
sosial, dan ekonomi di negara-negara yang menjadi fokus penelitian, serta wawancara
dengan para ahli dan pemangku kepentingan terkait.

6. Studi Kasus: Pendekatan studi kasus digunakan untuk menganalisis implementasi subsidi
energi dan subsidi pendidikan di beberapa negara sebagai contoh. Studi kasus ini
membantu dalam memahami secara mendalam dinamika dan tantangan yang dihadapi
dalam menerapkan kebijakan subsidi tersebut, serta dampaknya terhadap pembangunan
sosial dan ekonomi.

7. Analisis Perbandingan: Data dan temuan dari analisis kuantitatif, analisis kualitatif, dan
studi kasus kemudian dianalisis secara komparatif untuk mengevaluasi efektivitas relatif
dari subsidi energi dan subsidi pendidikan. Analisis ini mencakup identifikasi kekuatan dan
kelemahan masing-masing jenis subsidi, serta implikasinya terhadap pembangunan sosial
dan ekonomi.

8. Interpretasi Hasil: Temuan dari analisis dianalisis secara menyeluruh dan
diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan yang dapat diandalkan. Kesimpulan ini
kemudian digunakan untuk menyusun rekomendasi kebijakan yang relevan bagi pembuat
kebijakan dalam merancang strategi pembangunan yang berkelanjutan.

9. Validasi dan Peer Review: Metode penelitian ini melibatkan proses validasi dan peer
review, di mana hasil penelitian dan analisis dikaji oleh rekan sejawat dan pakar terkait
untuk memastikan keandalan dan keakuratan temuan yang dihasilkan.

Dengan menggunakan pendekatan metodologi yang komprehensif seperti yang diuraikan di atas,

studi ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam dan akurat tentang perbandingan
efektivitas subsidi energi versus subsidi pendidikan dalam konteks pembangunan sosial dan ekonomi.

PEMBAHASAN

Studi ini menghadirkan analisis mendalam tentang perbandingan efektivitas antara subsidi
energi dan subsidi pendidikan dalam konteks pembangunan sosial dan ekonomi suatu



negara. Dalam pembahasan ini, kita akan menjelajahi temuan utama dari penelitian ini,

menganalisis implikasi dari temuan tersebut, serta memberikan pandangan tentang arah
kebijakan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian.

1.

Efektivitas Subsidi Energi vs. Subsidi Pendidikan: Salah satu temuan utama
dari penelitian ini adalah bahwa meskipun kedua jenis subsidi memiliki dampak
yang signifikan dalam membantu masyarakat dan memfasilitasi pertumbuhan
ekonomi, subsidi pendidikan cenderung memiliki efektivitas jangka panjang yang
lebih besar daripada subsidi energi. Subsidi pendidikan terbukti memberikan
manfaat yang lebih besar dalam hal peningkatan kualitas sumber daya manusia,
merangsang inovasi, dan menciptakan peluang ekonomi jangka panjang. Sementara
itu, subsidi energi cenderung memberikan dampak yang lebih langsung dan cepat
terhadap kesejahteraan masyarakat, terutama dalam mengurangi beban biaya
energi, namun dampak jangka panjangnya terhadap pembangunan sosial dan
ekonomi tidak sebesar subsidi pendidikan.

Implikasi Kebijakan: Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pembuat
kebijakan dalam merancang strategi pembangunan yang berkelanjutan. Meskipun
subsidi energi mungkin memberikan manfaat langsung yang diperlukan dalam
mengatasi masalah energi dan kebutuhan sehari-hari masyarakat, pemerintah juga
harus memberikan perhatian yang cukup terhadap investasi dalam pendidikan.
Mengalokasikan sumber daya yang lebih besar ke arah subsidi pendidikan dapat
menjadi investasi jangka panjang yang lebih cerdas, yang tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, tetapi juga
memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan manusia.

Pertimbangan Lingkungan dan Keberlanjutan: Selain itu, penting untuk
memperhatikan dampak lingkungan dari subsidi energi. Dengan meningkatnya
kesadaran akan isu-isu lingkungan dan perubahan iklim, ada tekanan yang semakin
besar untuk mengurangi subsidi energi yang tidak berkelanjutan dan beralih ke
arah energi terbarukan. Oleh karena itu, dalam merancang kebijakan subsidi energi,
pemerintah perlu mempertimbangkan tidak hanya dampak ekonomi dan sosialnya,
tetapi juga dampaknya terhadap lingkungan dan keberlanjutan jangka panjang.
Pentingnya Pendidikan dalam Mendorong Inovasi dan Pertumbuhan
Ekonomi: Studi ini juga menyoroti peran penting pendidikan dalam merangsang
inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Dengan meningkatkan akses dan kualitas
pendidikan, pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
berkembangnya pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan produktivitas, dan
mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Perlunya Pendekatan Holistik dalam Kebijakan Pembangunan: Akhirnya,
penting untuk diingat bahwa tidak ada pendekatan tunggal yang sesuai untuk
semua dalam merancang kebijakan pembangunan. Kebijakan subsidi haruslah
merupakan bagian dari strategi yang lebih luas dan holistik untuk pembangunan



sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Kombinasi yang tepat dari subsidi energi
dan subsidi pendidikan, bersama dengan kebijakan lain seperti pembangunan
infrastruktur dan investasi dalam inovasi, akan membentuk kerangka kerja yang
lebih kokoh untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan.

Dengan memperhatikan temuan dan implikasi yang dijelaskan di atas, penelitian ini
memberikan pandangan yang mendalam tentang perbandingan efektivitas subsidi energi
versus subsidi pendidikan, serta memberikan arahan yang berharga bagi pembuat
kebijakan dalam merancang strategi pembangunan yang efektif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Studi ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang perbandingan efektivitas antara
subsidi energi dan subsidi pendidikan dalam konteks pembangunan sosial dan ekonomi
suatu negara. Berdasarkan analisis yang dilakukan, kita dapat mengambil kesimpulan yang
penting dan relevan sebagai berikut:

1. Subsidi Pendidikan sebagai Investasi Jangka Panjang: Temuan utama dari
penelitian ini menunjukkan bahwa subsidi pendidikan memiliki efektivitas jangka
panjang yang lebih besar daripada subsidi energi dalam mendorong pembangunan
sosial dan ekonomi. Subsidi pendidikan tidak hanya memberikan manfaat langsung
dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, tetapi juga memberikan
dampak yang berkelanjutan dalam menciptakan lapangan kerja, merangsang
inovasi, dan meningkatkan produktivitas masyarakat.

2. Subsidi Energi untuk Kesejahteraan Segera dan Dampak Jangka Pendek:
Meskipun subsidi energi memberikan manfaat langsung dalam mengurangi beban
biaya energi bagi rumah tangga dan industri, dampak jangka panjangnya terhadap
pembangunan sosial dan ekonomi lebih terbatas. Subsidi energi cenderung memiliki
dampak yang lebih langsung dan cepat terhadap kesejahteraan masyarakat, namun
perlu diperhatikan bahwa penggunaan sumber daya energi yang tidak
berkelanjutan juga dapat memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan
keberlanjutan jangka panjang.

3. Peran Kunci Pendidikan dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi yang
Inklusif: Studi ini menyoroti peran kunci pendidikan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan meningkatkan
akses dan kualitas pendidikan, pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk berkembangnya pengetahuan, keterampilan, dan inovasi yang
diperlukan untuk menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan produktivitas,
dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.

4. Pentingnya Pendekatan Holistik dalam Kebijakan Pembangunan: Kesimpulan
utama yang dapat diambil dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan holistik



dalam merancang kebijakan pembangunan. Subsidi energi dan subsidi pendidikan
haruslah menjadi bagian dari strategi yang lebih luas dan terintegrasi untuk
pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Kombinasi yang tepat dari
kebijakan fiskal, investasi infrastruktur, regulasi lingkungan, dan upaya dalam
pengembangan sumber daya manusia akan membentuk kerangka kerja yang lebih
kokoh dalam mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan.

Dengan memperhatikan kesimpulan di atas, penelitian ini memberikan pandangan yang
jelas tentang pentingnya mempertimbangkan efektivitas relatif dari subsidi energi dan
subsidi pendidikan dalam merancang kebijakan pembangunan yang efektif dan
berkelanjutan. Dengan fokus pada investasi dalam pendidikan dan keberlanjutan energi,
pemerintah dapat mempercepat kemajuan menuju masyarakat yang lebih inklusif, berdaya
saing, dan berkelanjutan secara ekonomi.
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